Kalau kehormatan itu
menjadi pakaianmu, maka
ia akan tahan seumur hidup,
tetapi jika pakainnya itu
menjadi kehormatanmu,
aka ia akan lekas hancur

Theo Lekatompessy
Direktur Utama PT Hum i
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erani menghadapi masalah
Bdan memprioritaskan solusi
merupakan salah satu pola
kepemimpinan yang diterapkan Theo
Lekatompessy pada beberapa perusa-
haan yang pernah dipimpinnya selama
ini. Dan baru setahun lalu, tepatnya Feb-
ruari 2012 ia didaulat menjadi Direktur
Utama PT Humpuss Intermoda Trans-
portasi Tbk (HITS). Sebuah perusahaan
yang sedang terancam pailit karena
salah satu anak perusahaannya yang
pailit PT Humpuss Sea Transport Pte Ltd
(HST) lantaran utang. Tapi Theo percaya
ia dapat membawa perusahaan keluar
dari krisis dengan iman dan tim yang
baik.

Sebelum menjabat sebagai Dirut di
'perusahaan tersebut, Theo juga sempat
beberapa kali memimpin perusahaan
yang kondisinya hampir sama. Sedang
mengalami krisis dan perlu penanga-
nan yang tepat dan cepat bila tidak
mau perusahaan-perusahaan tersebut
bangkrut. Dan terbukti, selama ini Theo
mampu membawa perusahaan-perusa-
haan tersebut keluar dari krisis.

Humpuss merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang perkapalan.
Namun karena kesalahan strategi bis-
nis yang dilakukan salah satu anak pe-
rusahaannya, maka Humpuss terancam
mengalami kebangkrutan lantaran ha-
rus melunasi utang dari dua perusahaan
penyewa kapal. Memang utang terse-
but bukanlah kewajiban Humpuss me-
lunasinya. Utang yang terjadi pada 2008
tersebut mencapai 1 Triliun, namun
melalui penawaran didapatkan harga
sebesar Rp 687,6 miliar. Namun untuk
menjaga nama baik Humpuss, Theo ber-
sikeras agar utang tersebut dibayarkan.

Kala itu anak perseroan HITS me-
minjam kapal untuk melakukan pen-
gangkutan. Namun karena besar kapal
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yang tidak sepadan dengan pelabuhan
di Indonesia, maka keberadaan kapal
tersebut menjadi tidak maksimal. Pada-
hal HITS ini merupakan permata Hum-
puss sejak 1986 itu sudah jadi cash flow
Humpuss.

Latar belakang pembelian kapal itu
sendiri karena ada strategi bisnis untuk
menghadapi kolapsnya pasar modal,
pasar komoditi, masalah industri pert-
ambangan khususnya transportasi laut
yang terjadi pada 2008 lalu. Lalu anak
perusahaan Humpuss tersebut ma-
suk ke koridor bisnis di luar area bisnis
yang selama ini digeluti oleh Humpuss.
Selama lebih dari 30 tahun, Humpuss
bergerak di bidang pengangkutan en-
ergi bersih seperti BBM, petrokimia,
etanol, dan sebagainya. Tapi kemudian
anak perusahaan Humpuss masuk ke
dalam bisnis angkutan curah. Tepatnya
Humpuss terimbas dari dampak ma-
salah perdagangan regionalisasi.

Banyak yang bisa hilang

dari padaku, termasuk kesabaran
tetapi yang tak pernah hilang
ialah harapan ( Nehru) J

Sebelum menjabat sebagai Dirut,
Theo duduk sebagai Managing Direc-
tor di Humpuss, namun tiga kali per-
gantian tampuk kepemimpinan tam-
paknya tidak mengeluarkan Humpuss
dari masalah. Maka ia didaulat menjadi
Dirut dengan menghadapi tantangan
mendapat warisan perselisihan hukum
di anak perusahaan Humpuss dan ma-
salah perseroan dalam konteks kekinian.

Kini Theo menjalankan tugasnya
mengeluarkan Humpuss dari krisis den-
gan berbagai terobosan manajemen
dan ia mempercayai bahwa iman dan
tim yang kuat mampu membawa Hum-
puss keluar dari permasalahan. “Dan
kiatnya satu lagi yaitu kita harus bisa




meyakinkan pemegang saham bahwa
perusahaan tersebut akan memiliki
prospek yang bagus ke depan,’ tutur
Theo.

Berbisnis
sejak Remaja

Sejak berusia belasan tahun Theo
sudah berbisnis kopi dari berbagai dae-
rah. Seperti dari Malang, Jember, Bali,
Dili untuk diekspor ke luar negeri. Ini
terpaksa dilakukannya untuk mendapat
kehidupan ekonomi lebih baik. Ayahnya
bekerja sebagai PNS di salah satu BUMN

i Surabaya dan gajinya tidak cukup

4ntuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Maka tak ada pilihan lain baginya se-
lain berbisnis. Usaha ekspor kopinya
berjalan baik dengan dukungan teman-
temannya dan keluarga. “Dan dasar kita
berbisnis adalah kepercayaan,” tuturnya.

Pada 1982 Theo kemudian kuliah di

Universitas Airlangga Surabaya. la masih
tetap mencoba berdagang sembari ku-
liah. Untungnya ia bisa lulus tepat waktu
dengan nilai yang baik. Setahun usai
kuliah, pada tahun 1987 Theo bekerja
sebagai akuntan publik. Berbekal hasil
uang dagang, Theo memutuskan untuk
melanjutkan kuliahnya mengambil S2
di Massachusetts Institute of Technology
(MIT) di Boston Amerika Serikat.

Perjalanan karir Theo yang sering
bergelut dengan perusahaan “berma-
salah” dimulai ketika ia pulang dari luar
negeri. Awalnya ia bekerja di perusa-
haan joint venture dengan Jepang yang
bernama Marubeni. Di era sekarang,
Marubeni bergerak di bidang bisnis
kayu. Ketika bekerja, ia mengeluarkan
terobosan agar Marubeni menggu-
nakan via transportasi laut sendiri un-
tuk menyalurkan produk. Dan memang
akhirnya perusahaan mendapat untung
besar karena tidak perlu menyewa kapal
lain.

Namun masalah kemudian datang
ketika Hongkong dikembalikan ke Ing-
gris. Marubeni dituntut berubah. Dari
yang dulunya perusahaan raksasa di
bidang kayu, perusahaan itu berubah
haluan menjadi perusahaan yang mem-
bangun properti. Saat itu Theo sering
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berpergian dari Hongkong ke Tokyo un-
tuk beli properti murah. la juga sering
bolak balik Singapura, San Fransisco,
dan itu dijalaninya selama lima tahun.
Karena merasa lelah, Theo yang kala itu
berusia 30 tahun memutuskan berhenti.

Setahun menganggur, Theo menco-
ba peruntungan di Djayanti Group pada
tahun 1991. Saat itu Djayanti merupak-
an perusahaan kayu terbesar kedua di
Indonesia dan tengah mempersiapkan
diri untuk go publik karena Djayanti
merupakan perusahaan keluarga. Tapi
Theo kemudian memutuskan keluar
dari sana, karena ia meminang kepon-
akan dari pemilik perusahaan. Dan se-
cara profesional ia merasa tidak enak
bila tetap berada di perusahaan terse-
but. Namun sepeninggal Theo, pada
badai krisis 1998, Djayanti pun akhirnya
bangkrut.

Setelah memutuskan berhenti dari
Djayanti, Theo kemudian bekerja ke
Gajah Tunggal. la didaulat membangun
divisi petrochemical sebagai Direktur
Keuangan. Ini bukan perkara mudah
bagi Theo, karena ia harus membangun
perusahaan dari nol. Tapi dengan kerja
keras, akhirnya/GT Petrochemical yang
kini bernama GT Petrochem berhasil
berdiri. Namun badai krisis 1998 mem-
buat banyak bank terkena likuidasi dan
tersangkut kasus BLBI. Sedangkan mod-
al perusahaan yang didirikannya berasal
dari bank tersebut. Akibatnya ia bebera-
pa kali dipanggil Kejaksaan. Karena lelah
dengan semua itu, ia minta berhenti.

Setelah itu ia kemudian diajak te-
mannya bergabung dengan perusahaan
milik Bakrie di tahun 1999. Sayangnya
pada saat itu perusahaan Bakrie sedang
dalam puncak restructuring. Dalam pe-
kerjaannya dia mendapat tugas di in-
frastruktur, yakni pipa yang merupakan
core bisnis Bakrie.

’_ Keimanan biasanya
mempunyai kedudukan
yang paling kuat dalam

diri orang yang biasa dikatakan
sebagai orang yang berwatak
paling lemah ( MME De Steal)J
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Pasalnya selama krisis hampir
semua aset sudah dijual dan yang tersi-
sa hanya pipa bahan bangunan. Selama
empat tahun ia berhasil menyelesaikan
tugasnya.

Dari semua perjalanan karirnya di
berbagai perusahaan tersebut, Theo
mengambil pelajaran bahwa ketika
menghadapi banyaknya masalah di luar
diri, maka masalah pribadi tidak akan
menjadi sebuah masalah lagi. Dan ia
bisa membangun banyak jaringan dan
menjaga jaringannya tersebut dengan
kepercayaan. Salah satu prinsip kepe-
mimpinan yang dijalankannya selama
ini adalah tetap menjaga kehormatan.
“Bukan pandainya, atau kaya yang kita
kejar.

Tapi menjaga kehormatan,” ujar
Theo. "Musuh terbesar adalah diri kita,
jangan salahkan situasi atau orang lain
dan untuk mengendalikan diri memang
tidak mudah apalagi untuk menjaganya
tetap terhormat,” tambahnya kemudian.
la juga percaya bahwa hidup itu memil-
ih. Memilih yang terbaik dari semua pili-
han-pilihan hidup yang ada. Dan dalam
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memimpin tim, ia menerapkan filosofi
Jawa; memimpin itu harus dari depan,
tengah dan belakang.

Theo banyak terinspirasi dari gaya
kepemimpinan dua tokoh besar di Indo-
nesia. Mantan presiden Soekarno dan
Soeharto. Bila ia belajar dari Soekarno
tentang membangun, maka ia belajar
dari Soeharto bagaimana membesar-
kan.

“Kami harus Jalan Terus”

Mengutip dari pendapat ahli hu-
kum pidana Prof. Sahetapy yang men-
gatakan meski Indonesia negara hukum
tapi tidak menjanjikan ada jaminan
keadilan. Theo juga setuju hal tersebut
terjadi saat ini di Indonesia. Menurut-
nya kepastian hukum bagi pengusaha
sudah berjalan, tapi tidak menjamin ad-
anya keadilan di antara mereka.

Meski demikian, kegiatan usaha dan
bisnis harus jalan terus. "Mau ada pe-
milu, hujan, tak hujan, saya jalan terus,
karena kami punya pegawai yang harus

diberi nafkah, kami harus bayar pajak
dan harus beri nilai tambah pada raky-
at. Hukum memang salah satu elemen,
tapi dia bukan satu-satunya elemen,”
ujar Theo. Demikian juga di tengah
situasi politik yang semakin memanas
menjelang Pemilu 2014, Theo hanya
bisa menjalankan perusahaan dengan
sebaik mungkin. Tanpa ingin ikut ter-
pengaruh hingar bingar perpolitikan.

Ketika ditanyakan apa pendapat-
nya tentang pemberantasan korupsi
di Indonesia, Theo percaya bila semua
aparat penegak hukum memegang
etika dalam menjalankan tugas, maka
pemberantasan korupsi akan berjalan
efektif. “Bukan masalah tebang pilih
atau strukturnya, tapi etika dari penegak
hukum untuk menjamin keadilan bagi
rakyat,’ ujar Theo. la juga membangun
etika bisnis di timnya sehingga mereka
punya harapan memandang jauh ke
depan. “Bahasa formalnya adalah etika;
pandangan hidup atau nilai-nilai_luhur
dan bahasa lainnya adalah iman. Sebab
itu iman dan pengharapan tidak akan
pernah dipisahkan,” tutur Theo. (MHS)



